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Pencemaran udara oleh debu dapat timbul selama proses produksi dalam industri, termsuk industri 
kerajinan cor aluminium “ED” Giwangan Yogyakarta yang dalam proses produksinya terdapat 
aktivitas pengecoran/percetakan dan pengikiran/pembubutan. Debu aluminium dapat 
mempengaruhi fungsi paru tenaga kerja.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kapasitas vital paksa paru tenaga kerja pada 
kedua lokasi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah 15 tenaga kerja pda lokasi pengecoran/percetakan dan 15 
orang pada loksi pembubutan/pengikiran.  
Data di dapat dari pengisian kuesioner dengan menggunakan uji Mann-Whitney program SPSS 
10.0  
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar debu total pada lokasi pegnikiran/pembubutan 2,75 
mg/m3 dan 0,65 mg/m3 pada pengecoran/percetakan.  
Kedua hasil ini masih dibawah NAB yang diperkenankan yaitu 10 mg/m3 . berdasrkan 
pengukuran fungsi paru, didapatkan adanya penurunan kapasitas vital paksa paru pada 73,3% 
tenaga kerja di loksi pengecoran/percetakan dengan rata-rata KVP 75,8% dan 66,6% tenaga kerja 
di loksi pengikiran/pembubutan dengan rata-rata KVP 77,27% . uji statistik menunjukkan tidak 
adanya perbedaan kapasitas vital paksa paru pada kedua lokasi (p>0,05).  
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